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ABSTRAK 

Fuaddi Sukma ( 2012) : Kontribusi Tinggi Lompatan (Vertical Jump) dan 
Koordinasi Mata-Tangan terhadap Ketepatan Smash 
Bolavoli.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasional yang bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi Tinggi Lompatan (Vertical Jump) 
(X1) terhadap ketepatan smash bolavoli, koordinasi mata-tangan (X2) terhadap 
ketepatan smash Bolavoli, dan kontribusi Tinggi lompatan dan koordinasi mata-
tangan terhadap  ketepatan smash bolavoli (Y) pada siswa SMA N 1 Koto Baru 
kabupaten Dharmasraya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra dan putri yang mengikuti 
extrakurikuler  bolavoli SMAN 1 Koto Baru  yang berjumlah 31 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik penarikan sampel purposive 
sampling yaitu siswa putera saja yang berjumlah 23 orang. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mengukur Tinggi Lompatan dengan menggunakan tes
vertical jump, sedangkan untuk memperoleh data koordinasi mata-tangan melalui 
tes lempar-tangkap bola tenis. Selanjutnya data ketepatan smash diperoleh 
melalui tes ketepatan Smash Bolavoli. 

Analisa data dan pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi 
sederhana dan ganda serta analisis koofesien determinasi. Dari analisis data dapat 
diperoleh hasil Tinggi Lompatan (Vertical Jump) memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap ketepatan smash bolavoli, dimana diperoleh nilai koefesien 
determinasi sebesar 35,05%. Koordinasi mata-tangan memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap ketepatan smash bolavoli, dimana diperoleh nilai koefesien 
determinasi sebesar 19,27.%. Tinggi Lompatan (Vertical Jump) dan koordinasi 
mata-tangan secara bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan 
terhadap ketepatan smash bolavoli, dimana diperoleh nilai koefesien determinasi
sebesar 43,82%.

Kata kunci ;   Tinggi lompatan (vertical jump), Koordinasi Mata-tangan, 
Ketepatan Smash Bolavoli
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah

Ketatnya persaingan antar bangsa ditingkat Regional dan 

Internasional membuat bangsa Indonesia termotivasi untuk ikut serta 

membangun bangsa dan daerah yang lebih baik. Pembangunan tersebut 

meliputi: ekonomi, sosial, iptek, seni dan olahraga. Adapun tujuan dari 

pembangunan ini adalah supaya bangsa Indonesia memiliki sumber daya 

manusia yang berkualitas, sehat jasmani, dan rohani, juga bisa lebih maju 

serta tidak tertinggal dari bangsa- bangsa lain.

Dalam pembangunan bangsa Indonesia kedepan sudah seharusnya 

olahraga menjadi perhatian dalam pembangunan tersebut, kerena dengan   

olahraga bangsa Indonesia bisa dikenal oleh bangsa lain. Dengan berolahraga 

dapat ditingkatkan kesegaran jasmani dan rohani, serta membentuk sikap, 

kepribadian serasi dan seimbang. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Sistem Keolahragaan  Nasional No 3 Tahun 2005 Pasal 4 tentang dasar, 

fungsi dan tujuan olahraga yaitu: 

“Keolahragaan bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 
dan kebugaran, prestasi kualitas manusia, menanamkan nilai moral 
dan aklak mulia, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan 
kesatuan bangsa, memperkukuh ketahanan nasional serta 
mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa”

Berbicara tentang prestasi olahraga akan terwujud bila adanya 

kerjasama yang baik antara pemerintah, masyarakat, dan insan olahraga.  
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Sugianto dalam Yuliardi (2002: 2) menyatakan “untuk mencapai prestasi 

yang tinggi dalam olahraga diperlukan bakat, minat dan motivasi 

berolahraga”. Seperti yang dijelaskan di bawah ini.

a. Proses pembinaan secara berkesinambungan, terprogram 
mengunakan pendekatan dan metode yang baik, dalam waktu yang 
relevan lama.

b. Dukungan sarana dan prasarana yang memadai.
c. Kondisi lingkungan fisikal, geografis- klimatologis, sosial kultural 

yang kondusif.

Untuk meraih dan mencapai prestasi olahraga perlu kerja sama 

yang terarah dan yang memperhatikan segala aspek yang ikut mendukung 

tercapainya prestasi tersebut, diantaranya kegiatan olahraga yang 

dilaksanakan secara terkoordinir dan kontiniu. 

Dari sekian banyak cabang olahraga yang ditingkatkan pada saat 

ini, salah satunya mendapat perhatian yaitu olahraga bolavoli. Olahraga 

bolavoli merupakan salah satu olahraga yang sudah populer ditengah-tengah 

masyarakat, olahraga ini mudah dipelajari, permainannya menarik melibatkan 

banyak orang dan bisa dimainkan dimana saja. Perkembangan olahraga 

cukup mendapat respon positif dari semua kalangan masyarakat. Hal ini 

terbukti dengan banyaknya klub-klub yang muncul baik tingkat junior 

maupun senior yang tersebar dipelosok tanah air.

Prestasi dapat dicapai bila didukung kemampuan kondisi fisik, 

teknik, srategi, taktik dan mental, Syafruddin (1996: 5) menyatakan bahwa 

“kondisi fisik merupakan salah satu komponen dasar yang harus dimiliki oleh 

setiap atlet apabila ingin meraih  prestasi yang tinggi”. Hal senada juga 

dikatakan oleh Yunus (1992: 61) bahwa “Persiapan fisik harus dipandang 
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sebagai hal yang penting dalam latihan untuk mencapai prestasi yang tinggi”. 

Sementara itu Sajoto dalam http://www.koni.or.id/files/documents/ 

mengungkapkan unsur kondisi fisik dalam olahraga “yaitu kekuatan, daya 

tahan, daya ledak, kecepatan, kelenturan, kelincahan, koordinasi, 

keseimbangan”.

Jadi jelas kondisi fisik yang baik merupakan syarat penting dalam 

mencapai prestasi, bagaimanapun baiknya teknik smash yang dimiliki oleh 

seorang pemain, tanpa diimbangi dengan kemampuan fisik yang baik maka 

prestasi yang diharapkan tidak akan terwujud. Salah satu kondisi fisik yang 

harus diperhatikan oleh atlet bolavoli adalah kelentukan. Kelentukan penting 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari, apalagi bagi seorang atlet suatu 

cabang olahraga yang menuntut keluwesan gerak. 

Dalam olahraga bolavoli, seorang atlet dituntut kelentukannya 

dalam melakukan teknik-teknik dasar olahraga bolavoli. Diantara kelentukan 

yang dibutuhkan adalah kelentukan pinggang. Adanya kelentukan pinggang 

yang baik, seorang atlet memungkinkan melakukan Smash dengan tepat, 

lebih lincah gerakannya dan akan lebih baik prestasinya. Oleh karena itu, 

kelentukan pinggang seorang atlet bolavoli perlu dilatih dengan baik agar 

dapat melakukan Smash dengan tepat.

Selain tinggi rendahnya kemampuan fisik seseorang dalam 

permainan bolavoli juga dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya: motivasi, 

minat, bakat, sarana dan prasarana, metode latihan kemampuan gerak, semua 

faktor ini saling berhubugan antara satu dengan yang lainnya.
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Ide dari bermain bolavoli adalah mematikan bola sebanyak 

mungkin didaerah permainan lawan dan berusaha untuk mempertahankan 

bola agar tidak mati di daerah permainan sendiri, dan teknik  dasar yang 

harus di kuasai dalam permainan  bolavoli adalah : Servis, passing, smash, 

dan block. Semua gerakan teknik ini mempunyai fungsi untuk menyerang, 

salah satu contohnya adalah smash. Smash merupakan usaha untuk 

mematikan bola di daerah permainan lawan. 

Agar smash dapat dilakukan dengan baik, banyak faktor yang 

mempengaruhi. Menurut http://muslimin40porf.wordpress.com/79/, 

“Beberapa faktor yang menentukan keberhasilan seseorang dalam 

melakukan smash adalah timing/ketepatan, meliputi Ketepatan saat 

melakukan awalan, Ketepatan saat meloncat,  Ketepatan saat memukul bola.

Ketepatan dalam, mengantisipasi terhadap datangnya bola, sangat  

berpengaruh terhadap tahapan dalam melakukan smash, sehingga semua 

tahapan dalam melakukan smash dapat dilakukan dengan tepat. Hal ini hanya 

dapat dilakukan oleh orang yang mampu melakukan gerakan antisipasi 

dengan sumber/obyek gerakan, lepas dari sumber gerak itu sendiri (gerakan 

terbuka). Gerakan terbuka merupakan gerakan yang terjadi dipengaruhi oleh 

obyek yang terdapat atau berasal dari luar tubuh, di luar pengendalian diri. 

Gerakan ini memerlukan ketepatan koordinasi antara otot, saraf dan indra”. 

Faktor lain yang juga mempengaruhi kemampuan melakukan 

smash adalah  kelenturan, koordinasi gerakan, loncatan yang tinggi atau 

4



tinggi raihan, kekutan otot lengan dan otot tungkai, kecepatan reaksi, teknik 

lambungan bola dan perkenaan tangan dengan bola.

Menurut Syafruddin (2004;21) ”Dalam permainan bolavoli 

berkemungkinan dapat terjadi selama lima set dan membutuhkan waktu lebih 

dari enam puluh menit, maka dalam hal ini bagi seorang atlet harus 

membutuhkan daya tahan aerobik (VO2max) yang baik.” Selanjutnya dalam 

melompat untuk melakukan smash dan block memerlukan power otot 

tungkai. Begitu pula dalam menghasilkan pukulan smash yang keras akan 

memerlukan daya ledak yang besar dari otot tungkai dan kekuatan otot perut 

serta kelentukan togok. Sedangkan dalam melakukan passing kepada setiap 

pemain ataupun kepada spiker sewaktu melakukan pukulan smash agar 

memperoleh akurasi yang baik membutuhkan koordinasi mata-tangan. 

http://wengayo.blogspot.com/2010/05/analisa-gerakanpermainan-

bolavoli.html, menyatakan ”Smash merupakan teknik yang menjadi andalan 

untuk menyerang agar mendapatkan poin. Kemudian teknik ini sangatlah 

kompleks, yaitu: 

(1). langkah kaki (otot-otot tungkai), (2). melompat setinggi-
tingginya untuk mendapatkan jangkauan lompatan yang tinggi. 
Dalam hal ini otot-otot tungkai menjadi sangat dominan. 3. Timing 
, keterampilan ini merupakan kerja koordinasi mata-tangan dalam 
upaya menempatkan saat yang tepat dari jangkauan lompatan yang 
tertinggi dengan keberadaan bola yang jatuh. Dalam fase ini kerja 
otot-otot perut dan punggung sangatlan dominan (4). pukulan. 
Pukulan menjadi penting juga untuk menunjukkan pukulan yang 
terkuat. Dengan kuatnya pukulan memberikan peluang untuk 
mendapatkan poin. Saat memukul, otot yang terlibat langsung 
adalah kelompok bahu seperti deltoid, travezeus dan triceps serta 
otot lengan bagian bawah. (5). mendarat. Dalam fase pendaratan, 
otot-otot tungkai menjadi dominan pula dalam menahan berat 
badan.
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Faktor penting lain yang diduga dapat mempengaruhi smash yaitu 

koordinasi mata-tangan. Sugianto pada http://www.slideshare. net/harrisclp/ 

contoh-9778479 Menyatakan  :

“Koordinasi merupakan kerja otot secara bersama dengan timing 
dan keseimbangan yang baik dalam suatu gerakan. Salah satu 
faktor penting dalam mempraktekkan gerak keterampilan olahraga 
adalah koordinasi antara mata dengan anggota tubuh lain, seperti 
:tangan, kaki dan kepala. Untuk bisa melakukan pukutan yanq 
tepat sangat bergantung dari ke-serasian gerak mata dan gerak 
tangan yang disebut koordinasi mata-tangan. 

Sadoso Sumosardjono dalam http://www.slideshare. net/harrisclp/ 

contoh-9778479 menyatakan “Koordinasi mata-tangan merupakan suatu 

integrasi antara mata sebagai pemegang fungsi utama dan tangan sebagai 

pemegang fungsi yang melakukan gerakan tertentu. Apabila fungsi mata baik 

dalam arti  tajam untuk melihat gerakan tertentu tetapi tidak terkoordinasi 

secara baik dengan tangan sebagai pelaksana gerakan, maka gerakan yang 

akan dilakukan tidak akan baik”.

Selanjutnya Syafruddin (1994:85) menjelaskan “koordinasi 

merupakan kemampuan menyelesaikan tugas-tugas motorik secara cepat dan 

terarah yang ditentukan oleh proses pengendalian dan pengaturan gerakan 

serta kerjasama system persarafan pusat”. Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa koordinasi mata-tangan merupakan kerjasama susunan 

syaraf mata dan susunan syaraf tangan dalam melakukan tugas motorik 

dengan efisien melalui perantara system saraf pusat.

Bolavoli pada SMA N 1 Koto Baru merupakan salah satu cabang 

olahraga yang diminati siswa dalam exstrakurikuler selain sepakbola,  
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basket, futsal, dan kegiatan ekstra kurikuler lain nya berdasarkan informasi 

dari kepala sekolah dan guru olahraga SMA N 1 Koto Baru, prestasi siswa 

exstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Koto Baru ditingkat kabupaten 

Dharmasraya cukup baik, yang mana tim bolavoli SMA N 1 Koto Baru 

sering menjuarai even even Organisasi Siswa Intra Sekolah (Osis cup) yang 

diadakan SMA-SMA di Dharmasraya. Untuk prestasi yang di capai adalah 

sebagai juara I putri dan juara II putra di even Organisasi Siswa Intra Sekolah 

(Osis Cup) SMA N 1 Sungai rumbai, juara I putri pada pertandingan 

memperingati HUT RI di tingkat kecamatan, pernah mewakili kecamatan 

Koto Baru dalam pertandingan antar SMA di tingkat kabupaten 

Dharmasraya,  bahkan beberapa siswa SMA N 1 Koto Baru ikut memperkuat 

tim POPDA dan PORPROV Dharmasraya untuk cabang bolavoli.

Permasalahan saat peneliti melakukan observasi  di SMA N 1 

Koto Baruadalah menurunnya prestasi olahraga pada cabang bolavoli karena 

saat bertanding pukulan smash dari siswa SMA N 1 Koto Baru mudah di 

block, sering keluar atau out, sering menyangkut di net dan mudah diterima 

oleh lawan yang diduga di sebabkan oleh rendahnya lompatan dan kualitas 

pukulan smash yang dilakukan, sehingga pukulan smash yang dilakukan 

tidak terlalu keras  atau mudah dikembalikan melalui blocking oleh lawan. 

Rendahnya koordinasi mata-tangan mengakibatkan smash yang dilakukan 

menjadi kurang terarah sehingga mempengaruhi penampilan siswa SMA N 1 

Koto Barudalam bertanding. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 
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penelitian tentang sejauh mana “kontribusi tinggi lompatan dan koordinasi 

mata-tangan terhadap ketepatan smash  bolavoli”.

B.  Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti dapat 

mengidentfikasi masalah sebagai berikut: 

1. Sejauh mana kontribusi tinggi lompatan terhadap ketepatan smash 

bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?

2. Sejauh mana kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash 

bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?

3. Sejauh mana kontribusi teknik terhadap ketepatan smash bolavoli pada 

siswa SMA N 1 Koto Baru.?

4. Sejauh mana kontribusi daya tahan ketepatan smash bolavoli pada siswa 

SMA N 1 Koto Baru.?

5. Sejauh mana kontribusi kecepatan terhadap kontribusi terhadap ketepatan 

Smash bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?

6. Sejauh mana kontribusi tinggi raihan terhadap ketepatan Smash Bolavoli 

pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?

7. Sejauh mana kontribusi bakat, minat dan motivasi berolahraga terhadap 

ketepatan smash bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru?

8. Sejauh mana kontribusi tinggi lompatan dan koordinasi mata-tangan

terhadap ketepatan Smash bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?
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C.  Pembatasan Masalah 

Karena terlalu banyaknya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

ketepatan smash dan penafsiran yang berbeda perlu diberi pembatasan 

masalah, supaya ruang lingkup penelitian ini menjadi jelas, terarah dan dapat 

terkontrol. Dengan keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan keterbatasan 

wawasan peneliti. Maka peneliti membatasi penelitian ini hanya melihat 

“Kontribusi tinggi lompatan otot dan koordinasi mata-tangan dengan

ketepatan smash bolavoli”. 

D. Perumusan Masalah. 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:

1. Sejauh mana kontribusi tinggi lompatan terhadap ketepatan smash

bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?

2. Sejauh mana kontribusi koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan smash 

bolavoli pada siswa SMA N 1 Koto Baru.?

3. Sejauh mana kontribusi tinggi lompatan dan koordinasi mata-tangan 

secara bersama-sama terhadap ketepatan smash bolavoli pada siswa SMA 

N 1 Koto Baru.?

E.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Kontribusi tinggi lompatan dengan ketepatan smash bolavoli.

2. Kontribusi koordinasi mata-tangan dengan ketepatan smash bolavoli..
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3. Kontribusi tinggi lompatan dan koordinasi mata-tangan secara bersama-

sama terhadap ketepatan smash bolavoli.

F.  Kegunaan Penelitian

1. Selanjutnya berguna untuk melengkapi syarat untuk wisuda dalam 

mendapatkan gelar sarjana pendidikan pada fakulatas ilmu keolahragaan 

Universitas Negeri Padang.

2. Menambah wawasan peneliti dan pengalaman dalam penelitian, khusus 

pada cabang olahraga bolavoli..

3. Pedoman pertimbangan bagi pelatih bolavoli dalam meningkatkan 

prestasi pemainnya, terutama peningkatan Ketepatan Smash.

4. Sebagai pedoman dan perbandingan bagi mahasiswa FIK-UNP pada 

penelitian selanjutnya. 

5. Sebagai referensi tambahan perpustakaan FIK-UNP dan perpustakaan 

UNP. 
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